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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KEGIATAN WISATA ALAM BERBASIS PERSEPSI
WISATAWAN DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP KONSERVASI
MANGROVE DI PETENGORAN

Oleh

ALVINA ARIFA

Ekosistem mangrove di Indonesia, khususnya di kawasan Petengoran, Lampung,
menghadapi tantangan serius berupa penurunan kualitas dan kuantitas akibat
konversi lahan dan eksploitasi sumber daya. Permasalahan utama dalam
pengembangannya adalah kurangnya perhatian terhadap dimensi sosial seperti
persepsi wisatawan serta adanya kesenjangan antara harapan pengunjung dengan
realitas fasilitas di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
objek dan daya tarik wisata, mengidentifikasi jenis kegiatan wisata alam, serta
mengevaluasi persepsi wisatawan terhadap infrastruktur, akomodasi, dan kontribusi
mereka terhadap konservasi di Wisata Alam Mangrove Petengoran. Metode yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif melalui survei lapangan yang
dilaksanakan pada Oktober hingga Desember 2025. Data dikumpulkan dari 30
responden wisatawan menggunakan teknik purposive sampling dan wawancara
mendalam dengan pengelola melalui snowball sampling. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan transformasi skala Likert menggunakan Method of
Successive Intervals (MSI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan ini
memiliki potensi besar pada keanekaragaman flora dan fauna mangrove (skala
3,06). Namun, persepsi wisatawan terhadap aksesibilitas jalan (1,92), ketersediaan
tempat sampah (2,06), dan sarana penginapan (2,06) masih berada pada kategori
kurang memadai. Meskipun pelayanan pemandu dinilai baik (3,06), aspek visual
keindahan alam memerlukan penataan lingkungan yang lebih optimal (2,40).
Simpulannya, Wisata Mangrove Petengoran memiliki prospek pengembangan yang
tinggi namun memerlukan perbaikan signifikan pada infrastruktur fisik dan fasilitas
penunjang. Strategi pengembangan harus difokuskan pada peningkatan
aksesibilitas, pengelolaan limbah, serta penguatan program edukasi konservasi
guna menjamin keberlanjutan ekosistem dan kepuasan pengunjung.

Kata Kunci: Wisata Alam, Persepsi Wisatawan, Konservasi, Petengoran,
Infrastruktur Wisata.



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF NATURAL TOURISM ACTIVITIES BASED
ON TOURIST PERCEPTION AND ITS CONTRIBUTION TO
MANGROVE CONSERVATION IN PETENGGORAN

By

ALVINA ARIFA

Mangrove ecosystems in Indonesia, especially in the Petengoran area, Lampung,
face serious challenges in the form of declining quality and quantity due to land
conversion and resource exploitation. The main problem in its development is the
lack of attention to social dimensions such as tourist perceptions and the gap
between visitor expectations and the reality of facilities in the field. This study aims
to analyze the potential of tourist objects and attractions, identify types of natural
tourism activities, and evaluate tourists' perceptions of infrastructure,
accommodation, and their contribution to conservation in Petengoran Mangrove
Natural Tourism. The method used is a quantitative descriptive approach through
field surveys which will be carried out from October to December 2025. Data was
collected from 30 tourist respondents using purposive sampling techniques and in-
depth interviews with managers through snowball sampling. Data analysis was
carried out descriptively with Likert scale transformation using the Method of
Successive Intervals (MSI) to obtain more accurate results. The results of the study
show that this area has great potential for the diversity of mangrove flora and fauna
(scale 3.06). However, tourists' perception of road accessibility (1.92), availability
of garbage cans (2.06), and lodging facilities (2.06) is still in the inadequate
category. Although the guide service is rated good (3.06), the visual aspect of
natural beauty requires more optimal environmental arrangement (2.40). In
conclusion, Petengoran Mangrove Tourism has high development prospects but
requires significant improvements to physical infrastructure and supporting
facilities. Development strategies must be focused on improving accessibility,
waste management, and strengthening conservation education programs to ensure
ecosystem sustainability and visitor satisfaction.

Keywords: Natural Ecotourism, Tourist Perception, Conservation, Tourism,
Tourism Infrastructure.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang memiliki
peranan penting dalam mendukung keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan sosial
masyarakat. Mangrove berfungsi sebagai pelindung alami dari abrasi dan intrusi air
laut, habitat bagi berbagai jenis biota pesisir, penyerap karbon, serta penyedia jasa
lingkungan yang bernilai ekonomi (Widyaputri, 2023). Namun demikian,
ekosistem mangrove di Indonesia menghadapi tekanan yang signifikan akibat
konversi lahan, eksploitasi sumber daya, serta meningkatnya aktivitas
pembangunan di wilayah pesisir. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas
dan kuantitas ekosistem mangrove, termasuk di kawasan pesisir Lampung
(Angelina, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan yang tidak hanya
berfokus pada pemanfaatan, tetapi juga pada pelestarian ekosistem secara
berkelanjutan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menjaga kelestarian mangrove
adalah melalui pengembangan wisata alam berbasis konservasi. Wisata alam
merupakan bentuk pemanfaatan sumber daya alam yang mengutamakan prinsip
keberlanjutan dengan tetap menjaga keaslian lingkungan serta memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat sekitar (Maranisya et al., 2023). Pendekatan ini
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga ekosistem mangrove
sekaligus meningkatkan kesejahteraan melalui kegiatan pariwisata (Arifanti et al.,
2025). Selain itu, pengembangan wisata alam juga mampu meningkatkan kesadaran
wisatawan terhadap pentingnya pelestarian lingkungan melalui pengalaman
langsung di kawasan wisata (Wismaningtyas et al, 2024). Namun, dalam

praktiknya, pengembangan wisata seringkali lebih menitikberatkan pada



pembangunan fisik dibandingkan dengan aspek sosial seperti persepsi dan
partisipasi wisatawan.

Keberhasilan pengembangan wisata berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh
persepsi wisatawan serta kesesuaian antara harapan dan kondisi di lapangan.
Persepsi wisatawan menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat kepuasan,
minat kunjungan ulang, serta keberlanjutan suatu destinasi wisata. Ketidaksesuaian
antara ekspektasi dan realitas dapat menimbulkan ketidakpuasan yang berdampak
pada menurunnya jumlah kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, pengelolaan
wisata perlu memperhatikan aspek persepsi wisatawan serta melibatkan masyarakat
secara aktif dalam pengelolaannya (Tabbo et al., 2025; Rihmawati, 2019). Selain
itu, strategi pengelolaan juga perlu menekankan pada pelestarian keanekaragaman
hayati, penyediaan fasilitas yang memadai, serta edukasi lingkungan yang
berkelanjutan (Ratnasari ef al., 2024).

Salah satu kawasan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai
wisata berbasis konservasi adalah Wisata Alam Mangrove Petengoran yang terletak
di Desa Gebang, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. Kawasan ini
awalnya merupakan area konservasi yang kemudian dikembangkan menjadi
destinasi wisata sejak diberlakukannya Peraturan Desa Nomor 1 Tahun 2016.
Dengan luas kawasan mencapai 113 hektar dan pengelolaan ribuan pohon serta bibit
mangrove, kawasan ini memiliki daya tarik berupa keindahan pesisir, jalur tracking,
serta kegiatan edukasi lingkungan (Ritonga et al., 2024; Ervina et al., 2020). Selain
memberikan nilai ekologis, kawasan ini juga memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat melalui kegiatan wisata yang berkembang di sekitarnya. Potensi
tersebut menjadikan kawasan ini relevan untuk dikembangkan sebagai destinasi
wisata alam Dberbasis konservasi yang berkelanjutan. namun dalam
pengembangannya masih terdapat berbagai kendala yang mempengaruhi tingkat
kunjungan wisatawan.

Perkembangan Wisata Alam Mangrove Petengoran menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan minat kunjungan wisatawan. Kondisi tersebut
disebabkan oleh keterbatasan fasilitas, kurangnya inovasi kegiatan wisata, serta
belum optimalnya pengelolaan dan promosi destinasi. Situasi ini menjadi urgensi
penting karena berpotensi menurunkan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekaligus

mengurangi perhatian terhadap upaya konservasi mangrove. Kajian mengenai



kawasan ini juga masih didominasi oleh aspek biofisik dan ekonomi, sementara
penelitian yang mengkaji persepsi wisatawan serta kontribusinya terhadap
konservasi masih terbatas (Khoiri, 2014; Rahma, 2019). Penelitian terdahulu
cenderung berfokus pada aspek pengelolaan, strategi, dan kondisi ekosistem,
namun belum mengintegrasikan secara komprehensif hubungan antara persepsi
wisatawan, pengembangan kegiatan wisata, serta kontribusinya terhadap
konservasi mangrove. Keterlibatan wisatawan dalam aktivitas wisata memiliki
peran penting dalam menentukan keberlanjutan kawasan, baik melalui perilaku
selama berkunjung maupun partisipasi dalam kegiatan konservasi. Kesenjangan
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan penelitian yang lebih komprehensif dan
terintegrasi untuk menjawab permasalahan yang ada.

Penelitian ini penting untuk dilakukan guna menganalisis pengembangan
kegiatan wisata alam berbasis persepsi wisatawan serta kontribusinya terhadap
konservasi mangrove di kawasan Wisata Alam Mangrove Petengoran. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
kondisi wisata, persepsi pengunjung, serta bentuk kontribusi wisatawan dalam
pelestarian lingkungan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
dalam merumuskan strategi pengelolaan wisata yang lebih optimal dan
berkelanjutan. Pengembangan wisata yang dilakukan diharapkan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan, tetapi juga pada keberlanjutan

ekosistem serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana potensi objek dan daya tarik di wisata alam mangrove Petengoran
2. Bagaimana kegiatan wisata alam di wisata alam mangorove petengoran
3. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap wisata alam mangrove Petengoran
4. Bagaimana pengembangan dan kontribusi wisatawan terhadap konservasi

mangrove petengoran

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Menganalisis potensi dan objek dan daya tarik yang dimiliki kawasan wisata

alam mangrove di Petengoran.



2. Mendeskripsikan jenis jenis kegiatan wisata alam yang dilakukan di
mangrove Petengoran.

3. Menganalisis persepsi wisatawan terhadap mangrove di Petengoran.

4.  Menganalisis pengembangan dan kontribusi wisatawan wisata alam

mangrove di Petengoran.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pengembangan
kegiatan wisata alam mangrove Petengoran dipengaruhi oleh persepsi wisatawan
terhadap destinasi wisata tersebut. Persepsi wisatawan menjadi faktor penting
dalam menentukan keberhasilan pengembangan wisata karena berkaitan dengan
tingkat kepuasan dan minat kunjungan. Dalam penelitian ini, persepsi wisatawan
dilihat dari beberapa aspek, yaitu objek dan daya tarik wisata, infrastruktur,
akomodasi, fasilitas dan pelayanan, serta sumber daya manusia. Aspek-aspek
tersebut mencerminkan kualitas pengelolaan wisata yang dapat meningkatkan
kenyamanan dan pengalaman berkunjung. Semakin baik persepsi wisatawan
terhadap unsur-unsur tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan
loyalitas pengunjung terhadap wisata mangrove Petengoran.

Selain persepsi wisatawan, penelitian ini juga menggunakan persepsi
pengelola sebagai sumber informasi untuk mengetahui sejauh mana kontribusi
pengunjung terhadap konservasi mangrove. Persepsi pengelola berfungsi untuk
memberikan gambaran mengenai bentuk keterlibatan pengunjung dalam upaya
konservasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kontribusi tersebut
meliputi partisipasi dalam kegiatan penanaman mangrove, menjaga kebersihan
lingkungan, serta mendukung program konservasi yang diselenggarakan pengelola.
Informasi dari pengelola juga digunakan untuk menilai tingkat kesadaran dan
kepedulian pengunjung terhadap kelestarian lingkungan mangrove. Dengan
demikian, analisis persepsi pengelola menjadi penting untuk melihat efektivitas
kegiatan wisata dalam mendukung konservasi mangrove.

Kontribusi pengunjung terhadap konservasi mangrove diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap aspek ekologi, sosial, dan ekonomi. Dampak
ekologi terlihat dari terjaganya kelestarian mangrove, peningkatan kualitas

lingkungan, serta keberlanjutan ekosistem pesisir. Dampak sosial meliputi



meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan,
serta terbentuknya kerja sama antara pengelola, masyarakat, dan wisatawan.
Sementara itu, dampak ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat,
membuka peluang usaha, dan memperkuat kesejahteraan masyarakat sekitar.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menghasilkan konsep pengembangan
wisata alam mangrove berbasis persepsi wisatawan dan kontribusinya terhadap
konservasi mangrove di Petengoran secara berkelanjutan. Kerangka pemikiran

disajikan pada gambar 1.

Pengembangan Kegiatan Wisata Alam Mangrove Petengoran
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wisata alam

2.1.1 Pengertian Wisata Alam

Wisata alam merupakan suatu bentuk kegiatan perjalanan yang dilakukan
secara sukarela dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan utama menikmati
keindahan, keunikan, serta keaslian sumber daya alam yang terdapat di kawasan
tertentu, baik itu taman nasional, kawasan hutan, pegunungan, pantai, maupun
wilayah konservasi (PP No. 36 Tahun 2010). Kegiatan wisata alam tidak hanya
dipahami sebatas aktivitas rekreasi semata, melainkan juga mengandung unsur
pendidikan dan kontribusi terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup. (Zulfa et
al. 2023) menjelaskan bahwa wisata alam memberikan kesempatan secara langsung
bagi pengunjung untuk mengenal lebih dekat alam, menumbuhkan rasa
penghargaan, serta mendorong kesadaran dalam menjaga kelestariannya. Oleh
karena itu, wisata alam tidak hanya memberikan manfaat hiburan, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani wisatawan, sekaligus
menjadi sarana penting untuk membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya

menjaga kelestarian alam di sekitarnya

2.1.2 Karakteristik Wisata Alam

Karakteristik utama dari wisata alam terletak pada pemanfaatan potensi
sumber daya alam yang masih bersifat alami ataupun yang telah dikelola dengan
prinsip keberlanjutan. Daya tarik utamanya ditampilkan melalui keindahan alam
yang disajikan secara langsung kepada pengunjung, dengan tetap menekankan
orientasi pada upaya pelestarian lingkungan. Aktivitas wisata alam pada
umumnya memberikan pengalaman yang sederhana, tetapi tetap autentik dan

bermakna, misalnya melalui kegiatan trekking, berkemah, mengamati burung



(bird watching), serta melakukan eksplorasi terhadap flora dan fauna yang
terdapat di kawasan tersebut. Menurut Wulandari et al. (2022) keberadaan
fasilitas dalam wisata alam memiliki peran penting dalam menjaga kenyamanan
sekaligus keamanan wisatawan, dengan catatan tidak menimbulkan kerusakan
terhadap lingkungan. Hal ini dapat diwujudkan melalui penyediaan jalur wisata
yang terpelihara, fasilitas kebersihan yang memadai, serta informasi edukatif
mengenai ekosistem yang ada di sekitarnya. Karakteristik inilah yang menjadi
pembeda mendasar antara wisata alam dengan bentuk wisata lainnya yang
cenderung lebih menonjolkan aspek komersial maupun hasil rekayasa buatan

manusia.

2.1.3 Peran Wisata Alam

Wisata alam memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
hidup pengunjung, karena melalui aktivitas rekreasi yang menyegarkan jasmani
maupun rohani, wisata alam mampu menghadirkan pengalaman yang menenangkan
sekaligus bermakna. Lebih dari sekadar hiburan, wisata alam juga menjalankan
fungsi strategis sebagai sarana konservasi lingkungan dan media pendidikan
ekologi yang memberikan pemahaman langsung kepada pengunjung mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan alam. Selain manfaat ekologis, wisata alam juga
memberikan kontribusi nyata terhadap aspek ekonomi masyarakat sekitar melalui
terciptanya peluang usaha, baik dalam bentuk jasa maupun produk lokal, serta
penyediaan lapangan kerja yang bersifat langsung maupun tidak langsung.
Waulandari et al. (2022) menegaskan bahwa pengembangan wisata alam yang
berlandaskan pada persepsi wisatawan dapat memperkuat kelestarian sumber daya
alam sekaligus mendorong proses pemberdayaan masyarakat, sehingga manfaatnya
dapat dirasakan secara menyeluruh.

Wisata alam berpotensi membangun suatu siklus yang berkelanjutan, di mana
pemanfaatan sumber daya alam dilakukan secara bijak, selaras dengan upaya
pelestariannya. Hal ini memungkinkan tercapainya keseimbangan manfaat sosial,
ekonomi, dan ekologi secara harmonis. Namun, agar tujuan tersebut dapat
terealisasi, pengembangan wisata alam harus berlandaskan pada prinsip

keberlanjutan yang mengutamakan keterpaduan antara aktivitas wisata dan



konservasi lingkungan. Salah satu kunci keberhasilan pengelolaan wisata alam
terletak pada keterlibatan aktif masyarakat lokal, baik dalam pengambilan
keputusan maupun dalam pelaksanaan kegiatan wisata, serta penguatan persepsi
wisatawan agar memiliki kepedulian terhadap kelestarian alam.

Peningkatan kualitas fasilitas merupakan aspek yang tidak dapatdiabaikan
(Zulfa et al. 2023). Fasilitas yang dimaksud mencakup aksesibilitas menuju lokasi
wisata, tersedianya sarana kebersihan yang memadai, terjaminnya aspek keamanan,
serta adanya informasi edukatif yang dapat menumbuhkan kesadaran wisatawan
untuk menjaga lingkungan selama berwisata. Selain itu, strategi pengembangan
yang komprehensif juga sebaiknya melibatkan pemanfaatan kearifan lokal
masyarakat setempat sebagai daya tarik tambahan, serta penerapan teknologi
informasi sebagai sarana promosi dan pengelolaan yang lebih efektif.

Pendekatan semacam ini tidak hanya menambah nilai ekonomi dan daya saing
objek wisata, tetapi juga memastikan bahwa fungsi ekologis kawasan wisata tetap

terjaga dalam jangka panjang.

2.1.4 Kontribusi wisata alam terhadap konservasi mangrove

Wisata alam yang dikelola dengan baik dapat berkontribusi secara
langsung terhadap upaya konservasi hutan mangrove. Salah satu manfaat utama
wisata alam adalah peningkatan kesadaran masyarakat dan wisatawan terhadap
pentingnya menjaga ekosistem mangrove. Melalui berbagai kegiatan edukatif
dan partisipatif, Jenis data pada penelitian ini yaitu terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survey lapangan dengan
melakukan kegiatan wawancara dengan responden dan observasi. Data sekunder
yang dikumpulkan yaitu kondisi fisik dan kenyamanan sarana prasarana, serta
kontribusi wisatawan di wisata Hutan Mangrove Petengoran, Data sekunder
diperoleh melalui studi kepustakaan berupa literatur yang terkait dengan
penelitian berupa buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu.

dapat menjadi alat untuk mengurangi tekanan terhadap ekosistem ini. Selain
itu, pendapatan dari wisata alam juga dapat digunakan untuk mendukung program
rehabilitasi dan perlindungan mangrove (Jocom et al., 2024).

Selain kontribusi ekonomi, Jenis data pada penelitian ini yaitu terdiri dari



data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survey
lapangan dengan melakukan kegiatan wawancara dengan responden dan
observasi. Data sekunder yang dikumpulkan yaitu kondisi fisik dan kenyamanan
sarana prasarana, serta kontribusi wisatawan di wisata Hutan Mangrove
Petengoran, Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan berupa literatur
yang terkait dengan penelitian berupa buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu.

juga dapat mengurangi ancaman terhadap hutan mangrove dengan
menyediakan alternatif mata pencaharian bagi masyarakat setempat. Kegiatan
seperti wisata alam berbasis komunitas memungkinkan masyarakat mendapatkan
manfaat ekonomi tanpa merusak lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata alam meningkatkan kesadaran
mereka terhadap pentingnya konservasi. Dengan demikian, pengelolaan wisata
alam yang berbasis keberlanjutan sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian
mangrove (Erfayana et al., 2024).

Wisata alam dapat menjadi alat efektif dalam upaya konservasi mangrove
dengan melibatkan wisatawan dan masyarakat lokal. Melalui partisipasi dalam
kegiatan seperti penanaman mangrove, wisatawan dapat berkontribusi langsung
pada pelestarian ekosistem ini. Selain itu, pendapatan dari wisata alam dapat
digunakan untuk mendukung program konservasi dan pengelolaan lingkungan.
Dengan demikian, wisata alam berperan sebagai jembatan antara konservasi dan
pengembangan ekonomi (Khambali et al., 2020).

Pentingnya edukasi dalam wisata alam juga tidak dapat diabaikan. Wisatawan
yang mendapatkan informasi mengenai fungsi dan manfaat mangrove cenderung
memiliki kesadaran konservasi yang lebih tinggi. Hal ini dapat mendorong mereka
untuk terlibat dalam upaya pelestarian, baik selama kunjungan maupun setelahnya.
Oleh karena itu, program edukasi harus menjadi bagian integral dari pengembangan
wisata alam mangrove (Indraswari et al., 2023).

2.1.5 Wisata Alam Mangrove

Wisata alam mangrove merupakan bentuk pariwisata berkelanjutan yang
menggabungkan aspek konservasi, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat lokal.
Kegiatan ini tidak hanya menawarkan pengalaman wisata alam, tetapi juga
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian ekosistem mangrove. Selain

itu, wisata alam mangrove dapat menjadi sumber pendapatan alternatif bagi
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masyarakat sekitar, sehingga mendorong keterlibatan mereka dalam upaya
konservasi. Dengan demikian, pengembangan wisata alam mangrove memiliki
potensi besar dalam mendukung kelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat lokal (Hartati et al., 2021).

Keberhasilan wisata alam mangrove sangat bergantung pada pengelolaan
yang efektif dan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan. Penelitian
menunjukkan bahwa persepsi positif wisatawan dan masyarakat terhadap
pengelolaan wisata alam a mangrove dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam
kegiatan konservasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami persepsi dan
harapan wisatawan dalam pengembangan wisata alam mangrove. Hal ini
dapat dicapai melalui survei dan penelitian yang melibatkan berbagai pihak terkait
(Mawardi et al., 2022).

Kawasan wisata alam Mangrove Petengoran merupakan area perlindungan
mangrove yang diatur dalam Peraturan Desa No. 01 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Daerah Perlindungan Mangrove di Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk
Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Kawasan ini dibentuk dan
dikelola oleh masyarakat sebagai wisata alam yang bertujuan untuk konservasi serta
memberikan manfaat ekonomi bagi warga setempat. Namun, guna menjaga
kelestarian ekosistem mangrove, diperlukan studi keanekaragaman hayati yang
berkelanjutan di lokasi strategis ini (Hasibuan et al., 2022).

Ekosistem mangrove memiliki peran ekologis yang sangat penting, seperti
sebagai habitat bagi berbagai spesies fauna, penyerap karbon, serta pelindung
alami dari abrasi dan gelombang laut. Studi keanekaragaman hayati di kawasan
Jenis data pada penelitian ini yaitu terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer dikumpulkan melalui survey lapangan dengan melakukan kegiatan
wawancara dengan responden dan observasi. Data sekunder yang dikumpulkan
yaitu kondisi fisik dan kenyamanan sarana prasarana, serta kontribusi wisatawan
di wisata Hutan Mangrove Petengoran, Data sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan berupa literatur yang terkait dengan penelitian berupa buku, jurnal,
dan hasil penelitian terdahulu.

mangrove, termasuk Petengoran, menjadi faktor penting dalam memahami
dinamika ekosistemnya serta upaya konservasi yang efektif. Penelitian tentang

keanekaragaman hayati di Jenis data pada penelitian ini yaitu terdiri dari data
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primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui survey lapangan
dengan melakukan kegiatan wawancara dengan responden dan observasi. Data
sekunder yang dikumpulkan yaitu kondisi fisik dan kenyamanan sarana
prasarana, serta kontribusi wisatawan di wisata Hutan Mangrove Petengoran,
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan berupa literatur yang terkait
dengan penelitian berupa buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu.

mangrove dapat mencakup aspek flora dan fauna, interaksi ekologi, serta
dampak aktivitas wisata terhadap keseimbangan ekosistem. Dengan adanya kajian
ilmiah yang berkelanjutan, pengelolaan wisata alam mangrove dapat dilakukan
secara adaptif, sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan

masyarakat sekitar (Rina et al., 2024).

2.2 Ekosistem Mangrove
2.2.1 Pengertian dan Karakteristik Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove memiliki berbagai fungsi penting, baik pada tingkat
lokal maupun nasional. Banyak nelayan, petani, serta masyarakat pedesaan
menggantungkan kehidupannya pada ekosistem mangrove untuk memenuhi
beragam kebutuhan, baik berupa produk kayu (seperti bahan bangunan, kayu bakar,
dan arang), maupun hasil nonkayu (antara lain bahan pangan, material atap, pakan
ternak, alkohol, gula, obat-obatan, dan madu). Ekosistem mangrove juga berperan
dalam menjaga kelestarian keanekaragaman hayati dengan menyediakan habitat,
tempat berkembang biak, area pengasuhan, serta lokasi mencari makan bagi
berbagai jenis fauna. Hal ini mencakup kelompok hewan yang terancam punah,
mulai dari reptil, amfibi, burung, hingga mamalia. Selain itu, ekosistem mangrove
mampu memberikan perlindungan bagi ekosistem terumbu karang. Fungsi penting
lain adalah kedudukan ekosistem mangrove sebagai penghubung antara ekosistem
darat dan laut. Hutan mangrove menghasilkan jumlah besar bahan organik,
terutama berupa seresah. Seresah tersebut merupakan sumber utama bahan organik
dalam rantai makanan mangrove. Selanjutnya, seresah akan terurai melalui aktivitas
mikroorganisme. Hasil penguraian ini menjadi sumber nutrien bagi fitoplankton
sebagai produsen primer, yang kemudian dimanfaatkan zooplankton sebagai
sumber energi utama dalam perannya sebagai konsumen primer. Zooplankton

selanjutnya dimakan oleh krustasea serta ikan kecil, yang pada gilirannya menjadi
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sumber energi bagi tingkat trofik lebih tinggi dalam rantai makanan. Bahan organik
yang dihasilkan hutan mangrove turut memberikan kontribusi terhadap rantai
makanan di perairan pantai sekitar hutan, sehingga kawasan perairan di sekitarnya
memiliki produktivitas yang tinggi Berbagai jenis ikan, baik yang bernilai
komersial maupun nonkomersial, juga sangat bergantung pada keberadaan

ekosistem mangrove (Jamili et al.,2021)

2.2.2 Fungsi Ekologi, Ekonomi, dan Sosial Mangrove

Hutan mangrove merupakan ekosistem unik yang terletak di wilayah pesisir
dan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Mereka
berfungsi sebagai penahan abrasi, penyaring alami, dan habitat bagi berbagai jenis
flora dan fauna. Selain itu, mangrove berperan dalam penyerapan karbon, sehingga
berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim. Kehilangan hutan mangrove dapat
menyebabkan degradasi lingkungan dan hilangnya keanekaragaman hayati (Dewi
etal., 2022).

Pentingnya hutan mangrove juga tercermin dalam nilai ekonominya, terutama
melalui wisata alam. Destinasi wisata alam mangrove menawarkan pengalaman
unik bagi wisatawan, seperti pengamatan satwa liar d an edukasi lingkungan. Hal
ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi mangrove,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. Oleh karena itu,
pelestarian hutan mangrove harus menjadi prioritas dalam pengelolaan sumber daya
alam (Batubara .et al/, 2021). Wisata alam mangrove yang dikelola di Desa
Pengudang, Kabupaten Bintan, memberikan dampak sosial yang mendalam dalam
kehidupan masyarakat setempat. Menurut Haidawati et al. (2022), pengembangan
wisata alam ini telah mengubah pola interaksi sosial, mata pencaharian, pola pikir,
dan keterampilan penduduk desa . Interaksi sosial menjadi lebih dinamis karena
keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan bersama, sementara sebagian
warganya mulai mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan sektor
pariwisata. Perubahan mata pencaharian juga terjadi, dengan meningkatnya peluang
ekonomi di luar sektor tradisional seperti pertanian atau perikanan. Selain itu,
transformasi pola pikir masyarakat beralih ke kesadaran lingkungan dan orientasi
lebih terbuka terhadap inovasi sosial-ekonomi. Wisata alam mangrove turut

memberikan ruang bagi peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan mereka
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dalam beradaptasi dengan tuntutan wisata modern. Dengan demikian, fungsi sosial
wisata alam tidak hanya sekadar menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga
memperkuat kohesi dan kapasitas sosial komunitas setempat. ini menjadi instrumen
pemberdayaan masyarakat yang holistik dan inklusif.

Pelaksanaan wisata alam mangrove di Desa Karanggandu, Kabupaten
Trenggalek, menunjukkan bahwa fungsi sosial wisata alam melibatkan kolaborasi
multi-aktor dan memperkuat jaringan sosial berbasis komunitas. Syifa dan Susilo
(2024) menyoroti bahwa pengelolaan kawasan tersebut dilakukan oleh Kelompok
Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) Kejung Samudra dengan dukungan
pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, sehingga memunculkan partisipasi
aktif warga lokal . Melalui wisata alam ini, masyarakat membentuk usaha
kecilseperti menjual makanan, minuman, dan kerajinan tangan yang mendukung
keterlibatan ekonomi sekaligus interaksi sosial antarwarga. Selain itu, kegiatan
konservasi seperti penanaman mangrove dan menjaga kebersihan area turut
meningkatkan kesadaran lingkungan serta mempererat hubungan antaranggota
komunitas. Masyarakat pun berhasil menyesuaikan diri dengan perubahan sosial,
ekonomi, dan lingkungan secara adaptif dan kolektif. Meskipun demikian, muncul
pula tantangan berupa potensi konflik antar kepentingan terkait pengelolaan, yang
perlu diantisipasi melalui sistem pengelolaan yang inklusif dan transparan.
Singkatnya, wisata alam mangrove di Karanggandu bukan semata ajang wisata,
melainkan wahana sosial yang mampu memperkuat solidaritas, meningkatkan

kesejahteraan, dan menumbuhkan kesadaran konservasi bersama.

2.2.3 Keanekaragaman Hayati di Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan
berperan sebagai habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna. Berbagai jenis
burung, ikan, moluska, dan mamalia kecil bergantung pada ekosistem ini untuk
bertahan hidup. Selain itu, akar mangrove yang kompleks memberikan tempat
berlindung dan berkembang biak bagi banyak organisme laut. Dengan demikian,
menjaga keanekaragaman hayati di kawasan mangrove sangat penting untuk
keseimbangan ekosistem pesisir (Abukasim et al., 2022).

Keanekaragaman hayati di ekosistem mangrove juga memberikan manfaat

ekologis dan ekonomi bagi masyarakat sekitar. Sumber daya hayati yang ada dapat
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dimanfaatkan secara berkelanjutan melalui kegiatan wisata dan perikanan ramah
lingkungan. Namun, degradasi mangrove akibat aktivitas manusia seperti konversi
lahan dan pencemaran dapat mengancam keanekaragaman spesies yang ada.
Dengan demikian, diperlukan upaya konservasi yang terintegrasi untuk menjaga

fungsi ekosistem mangrove secara berkelanjutan (Hapsari ef al., 2024).

2.2.4 Permasalahan dan Ancaman Terhadap Ekosistem Mangrove

Pengembangan wisata alam mangrove dihadapkan pada berbagai tantangan,
seperti kurangnya infrastruktur, rendahnya kesadaran masyarakat, serta tekanan
dari aktivitas ekonomi lainnya. Salah satu kendala utama adalah konflik
kepentingan antara konservasi dan eksploitasi sumber daya alam. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tanpa regulasi yang jelas, wisata dapat
menyebabkan degradasi lingkungan akibat overkapasitas dan eksploitasi yang tidak
terkendali. Dengan demikian, diperlukan perencanaan yang matang untuk
memastikan keberlanjutan wisata alam mangrove (Lamidi ef al., 2024).

Strategi pengelolaan yang efektif melibatkan kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta dalam merancang kebijakan dan regulasi yang
mendukung keberlanjutan wisata . Penguatan kapasitas masyarakat dalam.
pengelolaan wisata alam dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam konservasi.
Selain itu, penggunaan teknologi dalam pemantauan kondisi ekosistem mangrove
dapat membantu mendeteksi perubahan lingkungan secara dini. Dengan pendekatan
ini, wisata alam mangrove dapat menjadi solusi yang berkelanjutan bagi konservasi
dan kesejahteraan masyarakat sekitar (Islamia et al., 2025).

2.2.5 Konservasi dan Rehabilitasi Mangrove

Konservasi hutan mangrove merupakan usaha perlindungan dan pelestarian
ekosistem mangrove yang penting bagi perlindungan wilayah pesisir, menjaga
kualitas lingkungan, habitat flora dan fauna, serta memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat pesisir. Namun, luas hutan mangrove di berbagai wilayah
mengalami penurunan akibat aktivitas manusia seperti konversi lahan dan
penebangan liar. Oleh karena itu, rehabilitasi dan konservasi mangrove menjadi
upaya penting untuk menjaga kelestarian ekosistem ini (Handriani et al., 2025).
Strategi rehabilitasi meliputi restorasi habitat, pengelolaan berbasis masyarakat,

dan penegakan hukum yang efektif. Rehabilitasi selain bertujuan mengembalikan
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nilai estetika juga mengembalikan fungsi ekologis kawasan mangrove yang rusak
(Patang, 2012).

Rehabilitasi mangrove memiliki peran penting dalam mengembalikan fungsi
ekologis hutan mangrove sebagai sistem penyangga kehidupan di kawasan pesisir.
Mangrove berfungsi sebagai pelindung alami yang mampu meredam gelombang
laut, mengurangi abrasi dan erosi pantai, serta menahan intrusi air laut sehingga
menjaga kualitas air di daerah pesisir tetap baik (Pradita, 2021). Selain itu,
rehabilitasi dapat meningkatkan kualitas air dan sedimen melalui penyaringan alami
oleh akar mangrove yang juga menyerap polutan, sehingga ekosistem pesisir
menjadi lebih sehat dan lestari.

Manfaat rehabilitasi mangrove tidak hanya berdampak ekologis tetapi juga
sosial dan ekonomi bagi masyarakat pesisir. Program rehabilitasi seperti M4CR
(Mangroves for Coastal Resilience) menunjukkan bahwa mangrove yang
direhabilitasi dapat melindungi pesisir sekaligus membuka sumber penghidupan
baru melalui silvofishery, wisata alam, dan produk olahan berbasis mangrove.
(Kemenhut RI, 2025). Dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan,
rehabilitasi mangrove turut meningkatkan kesejahteraan komunitas pesisir,
sehingga konservasi dan rehabilitasi mangrove berjalan selaras dengan

pembangunan berkelanjutan.

2.3 Pariwisata berkelanjutan

Pariwisata berperan penting dalam meningkatkan pendapatan nasional
sekaligus memperkuat identitas bangsa. Melalui penyajian kekayaan budaya seperti
museum, seni, tradisi lokal, serta potensi alam dan laut, sektor ini turut
menumbuhkan kesadaran dan kebanggaan masyarakat terhadap warisan budayanya
serta mendorong upaya pelestarian lingkungan dan kesenian tradisional (Fajri dan
Riyanto, 2016). Salah satu bentuk pengembangan di bidang pariwisata yang kini
banyak dilakukan adalah pengembangan desa wisata sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat dan optimalisasi potensi lokal (Utomo dan Satriawan, 2018).

Pertumbuhan sektor pariwisata memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan perekonomian, baik melalui devisa, perluasan lapangan kerja,
pengembangan usaha kecil menengah, maupun pembangunan infrastruktur.

Keterlibatan pariwisata dalam perekonomian suatu negara dapat dilihat dari
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meningkatnya pendapatan masyarakat, tumbuhnya investasi, dan bertambahnya
kesempatan kerja. Potensi alam dan budaya yang dimiliki oleh suatu daerah menjadi
peluang besar dalam mendorong pengembangan destinasi wisata dan ekonomi
lokal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan, pelestarian lingkungan, serta
penyediaan fasilitas wisata yang memadai merupakan aspek penting dalam
kemajuan sektor pariwisata (Koranti et al., 2017). Saat ini, tren wisata juga
cenderung beralih ke bentuk wisata alami (back to nature), seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi dan keinginan untuk menikmati
pengalaman wisata yang lebih dekat dengan alam (Keliobas ef al., 2019).

Menurut Pitana (2009), pengembangan pariwisata yang melibatkan aktivitas
dan peran aktif masyarakat lokal mampu memberikan manfaat ekonomi secara
langsung, dengan memanfaatkan sumber daya alam, budaya, kearifan lokal, dan
potensi ekonomi yang dimiliki. Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan wisata
kemudian dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta
menjaga kelestarian sumber daya di sekitar destinasi wisata. Selain itu, Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Pasal 4 menegaskan bahwa
pengembangan pariwisata di Indonesia berdampak luas terhadap berbagai aspek,
termasuk ekonomi, kesejahteraan rakyat, pengentasan kemiskinan, hingga
pelestarian lingkungan. Pemerintah daerah memiliki kewenangan otonom untuk
merancang program pengembangan pariwisata seperti desa wisata, meskipun dalam

pelaksanaannya masih dihadapkan pada berbagai tantangan.

2.4 Pengembangan wisata alam
2.4.1 Pengertian Pembangunan berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep pembangunan yang
menekankan pemenuhan kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
Definisi ini pertama kali diperkenalkan dalam laporan Brundtland Commission
(1987) dan menjadi landasan penting dalam pengembangan kebijakan
pembangunan global (Brundtland Commission, 1987). Konsep pembangunan
berkelanjutan mengintegrasikan tiga aspek utama, yaitu ekonomi, lingkungan, dan
sosial, yang harus seimbang dalam pelaksanaannya agar tercapai keberlanjutan

kehidupan manusia dan bumi (Sachs, 2020).
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Pembangunan berkelanjutan adalah suatu proses yang memastikan bahwa
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan dapat
harmonis satu sama lain. Hal ini berarti pembangunan diarahkan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat saat ini tanpa merusak sumber daya alam
dan lingkungan yang diperlukan bagi masa depan (Pratiwi, 2024). Prinsip ini juga
menegaskan pentingnya keadilan antar generasi, yaitu tidak mengorbankan hak dan
kesejahteraan generasi yang akan datang dalam rangka memenuhi kebutuhan
generasi saat ini (Hapsoro, 2020).

Pembangunan berkelanjutan mengandung nilai strategis dalam perencanaan
pembangunan yang mengedepankan partisipasi aktif masyarakat

serta pemerataan manfaat di seluruh lapisan masyarakat. Pemerintah dan
pemangku kepentingan diharapkan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan
ekologi secara simultan agar program pembangunan tidak hanya berorientasi pada
keuntungan jangka pendek tapi juga mempertimbangkan keberlangsungan jangka

panjang (Wheeler & Beatley, 2021; Pratiwi, 2024).

2.4.2 Prinsip Prinsip Wisata Berkelanjutan

Prinsip-prinsip wisata berkelanjutan menekankan pada pelestarian
lingkungan untuk mengurangi dampak negatif aktivitas wisata seperti pencemaran
dan pengurangan keanekaragaman hayati. Penggunaan energi terbarukan dan
pengurangan jejak karbon dari transportasi wisata menjadi bagian penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem. Selain aspek lingkungan, prinsip ini juga
menuntut pemerataan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, seperti peningkatan
kesejahteraan melalui pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
yang berhubungan dengan sektor pariwisata (Harini, 2025).

Prinsip wisata berkelanjutan menekankan pentingnya pelestarian budaya
lokal serta partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata.
Kesadaran dan keterlibatan komunitas lokal menjadi fondasi pengelolaan yang
berkelanjutan, karena masyarakat sebagai tuan rumah memiliki peranan penting
dalam menjamin kelangsungan sumber daya alam dan budaya. Distribusi manfaat
ekonomi yang adil juga perlu dijaga agar tidak terjadi eksploitasi ataupun
ketimpangan sosial di wilayah wisata (Trawangan, 2025).

Prinsip terakhir yang tak kalah penting adalah integrasi aspek sosial,
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ekonomi, dan lingkungan dalam perencanaan serta pelaksanaan pembangunan
pariwisata. Pariwisata harus mampu memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya,
sesuai dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, wisata
berkelanjutan menjadi model yang mendukung pembangunan ekonomi yang

inklusif sekaligus menjaga kelestarian alam dan budaya lokal (Radzakani, 2025).

2.4.3 Strategi pengembangan wisata alam

Strategi pengembangan wisata alam harus didasarkan pada prinsip
keberlanjutan yang mengintegrasikan pelestarian lingkungan, pemberdayaan
masyarakat lokal, dan pengembangan ekonomi yang inklusif. Menurut Frans
(2025), strategi utama yang digunakan meliputi promosi digital terpadu untuk
memperluas pasar, pemberdayaan ekonomi lokal melalui pelatihan dan penguatan
kapasitas UMKM, serta penerapan prinsip pariwisata regeneratif yang menekankan
pemulihan dan konservasi sumber daya alam. Sinergi aktif antara pemerintah,
masyarakat, dan pelaku usaha sangat penting agar strategi ini dapat berjalan efektif
dan berkelanjutan.

Pentingnya peningkatan kualitas infrastruktur pariwisata, seperti akses jalan
dan fasilitas penunjang, yang memudahkan wisatawan mengunjungi destinasi alam.
Optimalisasi pengelolaan atraksi berbasis budaya yang melibatkan masyarakat
lokal juga menjadi kunci sukses dalam mempertahankan daya tarik wisata dan
mengembangkan ekonomi setempat. Pendekatan ini juga meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam menjaga dan melestarikan lingkungan alam sekitar objek wisata
(Sari, 2025)

Keberhasilan strategi pengembangan wisata alam juga bergantung pada
penguatan kelembagaan lokal dan tata kelola yang transparan serta partisipatif.
Menurut Pratama (2024), pengembangan destinasi wisata alam dengan melibatkan
komunitas berbasis masyarakat (Community Based Tourism/CBT) dapat
menciptakan manfaat sosial ekonomi yang merata sekaligus menjaga kelestarian
alam. Strategi ini mencakup pelatihan keterampilan wisata, pengembangan paket
wisata tematik, serta kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan untuk

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.



19

2.5 Persepsi Wisatawan
2.5.1 Pengertian Persepsi

Persepsi pengunjung merupakan proses kognitif yang membantu individu
dalam menafsirkan serta memahami kondisi lingkungannya. Jamaludin et al. (2022)
menjelaskan bahwa persepsi adalah tahapan ketika seseorang memilih,
mengorganisasi, dan menafsirkan berbagai rangsangan sehingga terbentuk
gambaran dunia yang bermakna dan teratur. Sementara itu, Mulyani dan Rahardjo
(2021) menegaskan bahwa dalam konteks pariwisata, persepsi pengunjung
berkaitan dengan cara wisatawan memandang, menilai, serta menafsirkan elemen-
elemen destinasi wisata, mulai dari atraksi, pelayanan, fasilitas, hingga pengalaman
yang diperoleh secara menyeluruh. Proses ini berlangsung melalui penyaringan,
pengorganisasian, dan penafsiran informasi yang diterima lewat pancaindra, yang
pada akhirnya memengaruhi sikap, pilihan, serta perilaku wisatawan terhadap
destinasi yang dikunjungi.

Persepsi wisatawan terhadap wisata alam mangrove memainkan peran
penting dalam keberlanjutan dan pengembangan destinasi tersebut. Wisatawan
yang memiliki pengalaman positif cenderung memberikan rekomendasi dan
kunjungan ulang, yang dapat meningkatkan popularitas dan pendapatan destinasi.
Sebaliknya, persepsi negatif dapat menghambat pertumbuhan wisatta alam dan
mengurangi minat kunjungan. Oleh karena itu, pengelola wisata alam perlu
memahami dan memenuhi harapan wisatawan untuk memastikan kepuasan mereka
(Ramadhan et al., 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi wisatawan meliputi kualitas
layanan, fasilitas, aksesibilitas, dan kondisi lingkungan. Penelitian menunjukkan
bahwa wisatawan menghargai upaya konservasi dan edukasi yang ditawarkan oleh
destinasi wisata alam mangrove. Selain itu, interaksi dengan masyarakat lokal dan
partisipasi dalam kegiatan konservasi dapat meningkatkan pengalaman wisatawan.
Dengan demikian, pengelola wisata alam harus mempertimbangkan aspek-aspek

tersebut dalam perencanaan dan pengembangan destinasi (Yuliana et al., 2020).

2.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Wisatawan

Ada beberapa faktor utama yang memengaruhi bagaimana pengunjung
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mempersepsikan sebuah destinasi wisata. Yunanto et al. (2023) menyatakan bahwa
pengalaman terdahulu sangat menentukan, karena pengalaman yang
menyenangkan maupun kurang baik akan membentuk ekspektasi serta cara
pandang terhadap kunjungan berikutnya. Selanjutnya, Christy (2022)
menambahkan bahwa harapan juga berperan penting, yang biasanya terbentuk dari
berbagai sumber informasi seperti media sosial, ulasan daring, maupun
rekomendasi kerabat dan teman. Di samping itu, kebutuhan individu yang berbeda
baik bersifat fisiologis maupun psikologis akan memengaruhi fokus serta penilaian
pengunjung terhadap aspek-aspek tertentu dari destinasi wisata.

Wisatawan yang mencari hiburan akan lebih menekankan pada ketersediaan
fasilitas rekreasi, sedangkan mereka yang mendambakan ketenangan akan lebih
memperhatikan kenyamanan serta keindahan alam (Ratnaningtyas et al., 2024).

Persepsi pengunjung terhadap destinasi wisata di Indonesia dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait. Penelitian Rahmani et al. (2024) mengenai
Pantai Tanjung Selaki di Lampung Selatan menemukan bahwa sebagian besar
pengunjung memberikan penilaian positif terhadap aspek kegiatan wisata, fasilitas,
keindahan alam, serta kenyamanan, meskipun aksesibilitas menuju lokasi masih
dianggap kurang memadai sehingga memengaruhi minat kunjungan secara
menyeluruh. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan infrastruktur
pendukung untuk memperkuat citra destinasi di mata wisatawan. Selaras dengan
hal tersebut, penelitian Puji Wibowo (2022) di Provinsi DIY menunjukkan bahwa
motivasi wisata, persepsi terhadap daya tarik destinasi, serta kualitas layanan
memiliki pengaruh signifikan terhadap lama tinggal wisatawan, baik domestik
maupun mancanegara. Hal ini menandakan bahwa semakin baik daya tarik yang
ditawarkan dan semakin tinggi kualitas pelayanan, maka semakin lama pula
wisatawan cenderung bertahan di suatu daerah tujuan. Kedua penelitian ini
memperlihatkan bahwa persepsi positif pengunjung tidak hanya membentuk
pengalaman wisata, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan loyalitas dan
keberlanjutan destinasi. Dengan demikian, pengelola wisata perlu memperhatikan
kombinasi antara kualitas atraksi, layanan, fasilitas, dan aksesibilitas agar persepsi
pengunjung tetap terjaga. Pada akhirnya, persepsi yang terbentuk secara positif
dapat meningkatkan daya saing destinasi serta memberikan dampak ekonomi yang

lebih besar bagi masyarakat lokal
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2.6. Partisipasi dan Kontribusi Pengunjung terhadap Konservasi Mangrove
2.6.1 Konsep partisipasi

Partisipasi masyarakat dalam konteks konservasi dan wisata alam adalah
keterlibatan aktif warga lokal dalam setiap tahap pengelolaan: mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi (Amiruddin et
al.,2024). Partisipasi ini bukan hanya sebagai penerima manfaat, melainkan sebagai
pengelola dan pengambil keputusan yang turut menjaga kelestarian lingkungan.
Menurut teori pembangunan berkelanjutan, partisipasi masyarakat adalah salah satu
prinsip utama agar kegiatan pembangunan (termasuk pariwisata) tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga adil secara sosial dan lestari secara
ekologis. Dalam studi di Desa Masani, Kabupaten Poso Pesisir, diketahui bahwa
masyarakat berperan dalam aktivitas perencanaan, misalnya dalam menentukan
lokasi wisata mangrove, fasilitas yang dibutuhkan, serta mekanisme
pengelolaannya (Maliki et al., 2024). Selain itu, masyarakat juga terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan konservasi, seperti penanaman kembali mangrove dan
pembangunan fasilitas wisata mangrove. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
tidak hanya sebagai objek program, melainkan sebagai subjek yang memiliki suara
dalam pengembangan pariwisata mangrove.

Konsep ini juga mencakup pemberdayaan masyarakat (community
empowerment), yakni meningkatkan kapasitas (pengetahuan, keterampilan, serta
akses terhadap sumber daya) untuk ikut serta aktif dalam keputusan dan menyusun
aktivitas wisata alam yang berbasis konservasi. Pemerintah atau pihak pengelola
harus menyediakan ruang, dukungan kebijakan, dan sumber daya agar masyarakat
lokal benar-benar mampu terlibat. Contoh di Mangrove Ecotourism Lembung
Pamekasan, partisipasi masyarakat meningkat ketika ada kebijakan yang
mendukung, serta pelatihan dan pemberdayaan yang diberikan kepada Masyarakat

(Nur,2024)

2.6.2 Bentuk bentuk partisipasi
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata alam berbasis konservasi

mangrove, antara lain: partisipasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan,
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partisipasi dalam pelaksanaan dan operasional, serta partisipasi dalam pemantauan
dan evaluasi kegiatan wisata dan konservasi. Partisipasi dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan mencakup kegiatan seperti penyusunan rencana wisata,
penentuan fasilitas wisata, zonasi, dan aturan- aturan pengelolaan kawasan. Di Desa
Masani, contohnya, masyarakat ikut andil merancang lokasi wisata dan menentukan
partisipasi mereka dalam pembangunan fasilitas wisata dan konservasi mangrove.

Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi berarti masyarakat terlibat dalam
mengambil data, melaporkan kondisi lingkungan, ikut mengawasi keberlanjutan
konservasi, serta mengevaluasi apakah kegiatan wisata memberikan dampak yang
diharapkan. Hal ini penting agar konservasi tidak hanya menjadi slogan tetapi
benar-benar terjaga secara ilmiah dan praktis. Studi pengelolaan masyarakat di
West Kalimantan menunjukkan bahwa masyarakat lokal mempunyai pengalaman
langsung dalam menjaga pantai dari abrasi dan mengevaluasi kondisi mangrove,
serta mendapatkan manfaat ekonomi dari konservasi tersebut, yang turut
memotivasi mereka untuk terus melakukan pemantauan

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan kawasan wisata mencakup
beberapa bentuk utama yakni partisipasi pikiran, tenaga, dan materi. Partisipasi
pikiran berarti masyarakat memberikan ide dan saran dalam perencanaan
pengembangan wisata sehingga kebutuhan dan harapan pengunjung dapat
diakomodasi dengan baik. Partisipasi tenaga adalah keterlibatan aktif masyarakat
secara langsung dalam pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur wisata seperti
pembangunan gazebo, cottage, serta kegiatan kebersihan. Sedangkan partisipasi
materi berupa dukungan sumber daya materiil, mulai dari penyediaan fasilitas
hingga usaha kecil yang menunjang kenyamanan wisatawan. Dalam praktiknya,
kombinasi ketiga bentuk partisipasi ini didukung oleh peran pemerintah lokal
melalui pelatihan, dana, dan fasilitasi kelembagaan sehingga keberlanjutan
pembangunan wisata berbasis masyarakat dapat terjaga dengan baik (Paludai, 2025)

Partisipasi masyarakat juga dapat dilihat dari tingkat keterlibatan masyarakat
dalam aspek budaya, ekonomi, dan lingkungan di destinasi wisata. Misalnya,
masyarakat berperan dalam pelestarian budaya lokal melalui pengembangan paket
wisata seni dan tradisi, ikut aktif dalam kegiatan konservasi lingkungan sekitar
objek wisata, serta berperan sebagai pelaku ekonomi wisata dengan membuka

usaha jasa penginapan dan kuliner. Keterlibatan ini menunjukkan tingkat partisipasi
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yang tidak hanya mekanis tetapi juga kultural dan ekonomi, yang secara bersamaan
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat serta kelestarian lingkungan di
destinasi wisata tersebut (Astiti, 2025)

Partisipasi pengunjung memiliki peran penting dalam mendukung
keberlanjutan ekosistem wisata. Keterlibatan ini dapat berbentuk aktivitas
langsung, seperti ikut serta dalam penanaman dan pemeliharaan bibit mangrove
serta menjaga kebersihan area wisata, yang berkontribusi pada pemulihan
ekosistem sekaligus menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap lingkungan. Selain
itu, kontribusi ekonomi dari pengunjung, baik melalui tiket masuk, donasi, maupun
willingness-to-pay, telah terbukti memberikan sumber pendanaan alternatif untuk
mendukung program konservasi mangrove (Agustriani, 2023).

Selain itu, masyarakat juga dapat memperoleh manfaat ekonomi dari wisata
alam melalui berbagai kegiatan seperti penyediaan jasa wisata, pengelolaan
homestay, dan produksi kerajinan berbasis sumber daya lokal. Dengan adanya
manfaat ekonomi, masyarakat akan lebih terdorong untuk menjaga kelestarian
ekosistem mangrove. Namun, tantangan seperti kurangnya akses terhadap pelatihan
dan modal usaha masih menjadi kendala dalam keterlibatan masyarakat. Karena itu,
dukungan dari pemerintah dan organisasi non-pemerintah sangat diperlukan untuk
memperkuat peran masyarakat dalam pengelolaan wisata alam mangrove (Risa et
al.,2021).

2.7 Dampak wisata alam terhadap lingkungan pesisir
2.7.1 Dampak positif kegiatan wisata alam

Wisata alam merupakan kegiatan pariwisata yang memanfaatkan potensi
sumber daya alam sebagai daya tarik utama bagi wisatawan. Kegiatan wisata ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, tetapi juga memiliki peran dalam
mendukung upaya konservasi lingkungan. Pengembangan wisata alam yang dikelola
dengan baik dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
Konsep ekowisata menekankan keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam
dan upaya pelestarian lingkungan. Pendekatan tersebut bertujuan agar kegiatan
wisata tetap memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis secara berkelanjutan.
Pemanfaatan potensi alam secara bijaksana juga dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dan wisatawan terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.

Dampak ekonomi dari kegiatan wisata alam dapat terlihat melalui
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meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar kawasan wisata. Kehadiran
wisatawan mendorong berkembangnya berbagai usaha yang dikelola oleh
masyarakat lokal. Usaha tersebut meliputi penyediaan jasa transportasi, penjualan
makanan dan minuman, penyewaan perahu, serta penjualan cinderamata.
Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan juga berpotensi meningkatkan pendapatan
masyarakat dan pemerintah daerah. Aktivitas ekonomi yang berkembang di kawasan
wisata dapat membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa wisata alam dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal (Utami, 2025).

Dampak sosial dari kegiatan wisata alam berkaitan dengan meningkatnya
interaksi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata. Keterlibatan
masyarakat dalam aktivitas pariwisata dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
dalam menjaga keberlanjutan kawasan wisata. Aktivitas wisata di alam terbuka juga
memberikan manfaat bagi kesehatan mental wisatawan. Kegiatan seperti berjalan di
jalur wisata, menikmati pemandangan alam, dan berinteraksi dengan lingkungan
alami dapat membantu mengurangi stres serta meningkatkan suasana hati.
Pengalaman berwisata di alam terbuka juga dapat meningkatkan kesadaran
wisatawan terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Manfaat tersebut menunjukkan
bahwa wisata alam memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan sosial
masyarakat dan kesejahteraan psikologis pengunjung (Widi, 2025).

Dampak ekologis dari kegiatan wisata alam berkaitan dengan upaya pelestarian
lingkungan yang dilakukan secara berkelanjutan. Pengelolaan wisata yang berbasis
konservasi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan wisatawan terhadap
pentingnya menjaga kelestarian alam. Ekosistem mangrove memiliki fungsi penting
sebagai pelindung wilayah pesisir dari abrasi dan gelombang laut. Kawasan
mangrove juga menjadi habitat bagi berbagai jenis biota seperti ikan, kepiting, dan
burung. Keberadaan mangrove berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem
pesisir serta mendukung keberlanjutan lingkungan. Pengembangan wisata mangrove
yang dikelola secara berkelanjutan dapat mendukung upaya konservasi sekaligus

memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar (Harini, 2025).

2.7.2 Dampak Negatif Terhadap Ekosistem

Kegiatan wisata alam tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi juga
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dapat menimbulkan dampak negatif apabila tidak dikelola dengan baik. Aktivitas
wisata yang meningkat sering kali menimbulkan tekanan terhadap lingkungan dan
kehidupan masyarakat di sekitar kawasan wisata. Jumlah kunjungan wisatawan
yang tinggi tanpa pengelolaan yang tepat dapat menyebabkan berbagai
permasalahan baru. Permasalahan tersebut dapat terjadi pada aspek ekologi, sosial,
maupun ekonomi. Oleh karena itu, pengelolaan wisata alam perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar dampak negatif yang muncul dapat diminimalkan.

Dampak negatif terhadap aspek ekologi berkaitan dengan kerusakan
lingkungan akibat aktivitas wisata yang berlebihan. Kepadatan pengunjung yang
tinggi dapat menyebabkan penumpukan sampah, pencemaran lingkungan, serta
kerusakan vegetasi di kawasan wisata. Laia (2025) menjelaskan bahwa tekanan
yang tinggi dari kunjungan wisatawan dapat memicu degradasi habitat serta
mengganggu keberadaan flora dan fauna di kawasan tersebut. Aktivitas kendaraan
di area sensitif serta pembangunan fasilitas wisata yang tidak terencana juga dapat
mempercepat kerusakan ekosistem. Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas
lingkungan dan mengancam keberlanjutan kawasan wisata alam (Harini, 2025).

Dampak negatif terhadap aspek sosial berkaitan dengan perubahan pola
kehidupan masyarakat di sekitar kawasan wisata. Interaksi yang intens antara
wisatawan dan masyarakat lokal dapat memengaruhi nilai dan norma sosial yang
berlaku. Perubahan tersebut dapat memicu terjadinya pergeseran budaya serta
perubahan perilaku masyarakat, terutama pada generasi muda. Aktivitas wisata
yang tidak terkontrol juga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan antara
masyarakat, pengelola, dan wisatawan. Kondisi ini dapat mengganggu
keharmonisan sosial apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan dan pengawasan
yang baik.

Dampak negatif terhadap aspek ekonomi dapat muncul ketika pengelolaan
wisata tidak memberikan manfaat yang merata bagi masyarakat lokal. Sebagian
keuntungan dari kegiatan pariwisata sering kali hanya dinikmati oleh pihak tertentu,
seperti investor atau pelaku usaha dari luar daerah. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan ketimpangan ekonomi antara masyarakat lokal dan pihak pengelola
wisata. Ketergantungan ekonomi masyarakat terhadap sektor pariwisata juga
berpotensi menimbulkan kerentanan apabila jumlah kunjungan wisatawan

mengalami penurunan. Selain itu, meningkatnya aktivitas wisata dapat memicu
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kenaikan harga barang dan jasa di sekitar kawasan wisata sehingga dapat

membebani masyarakat setempat

2.7.3 Upaya Mitigasi Dampak Lingkungan

Upaya mitigasi dampak lingkungan terhadap ekosistem dalam kegiatan wisata
alam dilakukan melalui serangkaian strategi berkelanjutan yang menitikberatkan
pada pelestarian alam dan pemberdayaan masyarakat lokal.

Sembiring et al. (2025) menekankan pentingnya edukasi dan pelatihan bagi
masyarakat dan wisatawan mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan
kestabilan lingkungan. Pengelolaan limbah yang efektif, pengendalian
pembangunan fasilitas wisata, serta penertiban terhadap bangunan liar di kawasan
wisata menjadi bagian integral dari upaya mitigasi untuk meminimalkan gangguan
terhadap habitat asli dan menjaga keindahan alam.

Program rehabilitasi seperti penghijauan dan rehabilitasi hutan mangrove
merupakan langkah konkret dalam mitigasi perubahan iklim sekaligus menjaga
keanekaragaman hayati dan memperkuat ketahanan ekosistem terhadap bencana
alam( Harahap et al. 2019). Keterlibatan aktif masyarakat lokal maupun wisatawan
melalui program wisata alam dan kampanye lingkungan mampu mengubah perilaku
menjadi lebih bertanggung jawab dan mendukung konservasi sumber daya alam
secara berkelanjutan.

Selain itu, strategi pengelolaan kunjungan wisata dengan menggunakan
sistem reservasi online dan pembatasan jumlah pengunjung dipandang efektif
dalam mengurangi kepadatan di lokasi wisata, sehingga tekanan terhadap ekosistem
dapat diminimalkan. Kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas
lokal sangat krusial dalam memastikan implementasi regulasi dan program mitigasi

berjalan lancar dan berkelanjutan (Sana, 2025).

2.8 Aspek Pengembangan Wisata Alam

Pengembangan destinasi pariwisata tidak terlepas dari komponen utama yang
menentukan kualitas dan daya saing suatu kawasan wisata. Dalam kajian
manajemen destinasi, komponen tersebut meliputi atraksi (attraction), fasilitas

(amenities), aksesibilitas (accessibility), dan keamanan (safety). Keempat aspek ini
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saling berkaitan dalam membentuk pengalaman wisatawan serta memengaruhi
tingkat kepuasan dan minat kunjungan ulang. Berbagai penelitian dalam lima tahun
terakhir menegaskan bahwa keberhasilan destinasi sangat ditentukan oleh
pengelolaan terpadu dari unsur-unsur tersebut.

a.  Atraksi (Attraction)

Atraksi merupakan daya tarik utama yang menjadi alasan wisatawan
mengunjungi suatu destinasi. Atraksi dapat berupa sumber daya alam, budaya,
maupun buatan yang memberikan pengalaman unik dan bernilai bagi pengunjung.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas dan keunikan atraksi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan serta loyalitas wisatawan (Putra dan Dewi, 2021;
Nguyen et al., 2022). Selain itu, dalam konteks pariwisata berkelanjutan, atraksi
yang dikelola dengan prinsip konservasi mampu meningkatkan citra destinasi dan
memperkuat daya saingnya (Rahman et al., 2023).

b.  Fasilitas (Amenities)

Amenities atau fasilitas mencakup sarana pendukung seperti akomodasi,
restoran, toilet umum, area parkir, pusat informasi, dan fasilitas pendukung lainnya
yang menunjang kenyamanan wisatawan. Studi empiris menunjukkan bahwa
ketersediaan fasilitas yang memadai memiliki pengaruh positif terhadap persepsi
kualitas layanan dan kepuasan wisatawan (Lee dan Kim, 2020; Sari et al., 2022).
Fasilitas yang dirancang sesuai standar keberlanjutan juga terbukti meningkatkan
pengalaman wisata sekaligus meminimalkan dampak lingkungan (Hidayat dan
Prasetyo, 2021).

c.  Aksesibilitas (Accessibility)

Aksesibilitas merujuk pada kemudahan wisatawan dalam mencapai dan
bergerak di dalam kawasan wisata. Aspek ini meliputi kondisi jalan, transportasi,
petunjuk arah, serta ketersediaan informasi digital. Penelitian terbaru menyebutkan
bahwa aksesibilitas yang baik berkontribusi langsung terhadap peningkatan jumlah
kunjungan dan minat berkunjung kembali (Gonzalez et al., 2021; Wibowo, 2023).
Selain itu, integrasi transportasi dan infrastruktur yang efisien menjadi faktor
penting dalam meningkatkan daya saing destinasi di era pariwisata modern.

d.  Keamanan (Safety)
Keamanan merupakan aspek fundamental yang berkaitan dengan

perlindungan wisatawan dari risiko kecelakaan, bencana, kriminalitas, maupun
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gangguan kesehatan. Studi dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa persepsi
keamanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan perjalanan dan tingkat
kepercayaan wisatawan terhadap suatu destinasi (Chew dan Jahari, 2020; Abubakar
et al., 2022). Implementasi sistem keamanan yang baik, seperti standar operasional
keselamatan, informasi darurat, dan pengawasan kawasan, terbukti meningkatkan

citra positif destinasi serta mendukung keberlanjutan pariwisata.



III. METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulam oktober hingga bulan desember 2025.
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan diwilayah Wisata Alam Mangrove
Petengoran, Desa Gebang, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.
dengan tujuan untuk mengetahui Pengembangan kegiatan Wisata Alam berbasis
persepsi wisatawan dan kontribusinya terhadap konservasi Mangrove di Petengoran

Pesawaran. Peta penelitian disajikan pada gambar 2.
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3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Global Positioning System

(GPS), Aplikasi ArcGis, kuesioner,microsoft excel dab SPSS, bahan yang
digunakan yaitu peta kawasan Wisata Mangrove Petengoran. Objek penelitian

ini adalah wisatawan dan pengelola di Wisata Alam Mangrove Petengoran.

3.3 Jenis data
Jenis data pada penelitian ini yaitu terdiri dari data primer dan data sekunder.

Data primer dikumpulkan melalui survey lapangan dengan melakukan kegiatan
wawancara dengan responden dan observasi. Data sekunder yang dikumpulkan
yaitu kondisi fisik dan kenyamanan sarana prasarana, serta kontribusi wisatawan di
wisata Hutan Mangrove Petengoran, Data sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan berupa literatur yang terkait dengan penelitian berupa buku, jurnal, dan

hasil penelitian terdahulu.

3.4 Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Metode/teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a.  Wawancara Kepada Pengunjung

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang paling
banyak digunakan dalam penelitian kualitatif dan Kuantitatif . Teknik ini mencakup
berbagai aspek penting, mulai dari jenis wawancara yang dipilih, durasi
pelaksanaan, bentuk pertanyaan yang diajukan, hingga prosedur yang harus diikuti
agar data yang diperoleh valid dan reliabel (Rachmawati,2007). Melalui
wawancara, peneliti dapat menggali informasi secara lebih mendalam, memahami
pengalaman serta perspektif responden, dan mendapatkan data yang tidak selalu
bisa diungkap melalui kuesioner tertulis.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara

terstruktur kepada pengunjung di kawasan Wisata Alam Mangrove Petengoran
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dengan menggunakan alat bantu berupa kuesioner. Wawancara dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh data yang sistematis, terarah, dan sesuai
dengan indikator penelitian mengenai persepsi wisatawan serta kontribusinya
terhadap konservasi mangrove.

Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) di lokasi
wisata. Peneliti terlebih dahulu menentukan responden menggunakan teknik
accidental sampling, yaitu pengunjung yang ditemui secara langsung di kawasan
wisata dan bersedia menjadi responden yang berusia 17-55 tahun. Sebelum
wawancara dimulai, peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian,
kerahasiaan data, serta meminta kesediaan responden untuk berpartisipasi. Hal ini
dilakukan untuk menjaga etika penelitian dan meningkatkan keakuratan jawaban.

Selama proses wawancara, peneliti membacakan pertanyaan kuesioner
kepada responden dan mencatat jawaban secara langsung. Apabila diperlukan,
peneliti memberikan penjelasan tambahan agar responden memahami maksud
pertanyaan. Proses ini dilakukan secara fleksibel dengan memperhatikan
kenyamanan pengunjung, sehingga tidak mengganggu aktivitas wisata mereka.

b. Wawancara kepada pengelola

Pelaksanaan wawancara kepada pengelola dilakukan secara langsung di
lokasi penelitian dengan menggunakan teknik in-depth interview atau wawancara
mendalam. Peneliti terlebih dahulu menentukan informan yang dianggap
mengetahui dan terlibat langsung dalam pengelolaan kawasan wisata mangrove.
Informan tersebut dapat berasal dari pengelola wisata, kelompok pelestari
mangrove, maupun pihak yang memiliki peran dalam pengelolaan kawasan.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun sebelumnya agar pembahasan tetap terarah sesuai
dengan tujuan penelitian. Peneliti memberikan kesempatan kepada informan untuk
menjelaskan informasi secara lebih rinci terkait pengelolaan kawasan wisata,
kegiatan konservasi, serta peran masyarakat dalam pengembangan wisata
mangrove. Peneliti juga menjelaskan tujuan penelitian dan menjamin kerahasiaan
data sebelum wawancara dimulai agar informan merasa nyaman dalam
menyampaikan informasi yang dibutuhkan. Teknik wawancara mendalam ini
digunakan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan

wisata serta kontribusi pengunjung terhadap upaya konservasi mangrove.
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c. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai aspek

biologis dan psikologis, terutama terkait dengan pengamatan dan ingatan. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung di kawasan wisata alam
Mangrove Petengoran dengan tujuan mengumpulkan data lapangan terkait kondisi
objek wisata. Aspek yang diamati meliputi keadaan lingkungan mangrove,
ketersediaan sarana dan prasarana penunjang, serta aktivitas wisatawan. Melalui
observasi ini, peneliti dapat memperoleh gambaran nyata mengenai
pengembangan kegiatan wisata alam berbasis persepsi wisatawan sekaligus
menilai kontribusinya terhadap upaya konservasi mangrove di petengoran

d.  Study literatur
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, informasi

mengenai profil dan program pengembangan wisata alam mangrove yang
dilakukan oleh pengelola maupun pemerintah daerah, serta data terkait sarana dan
prasarana yang menunjang kenyamanan dan kepuasan wisatawan. Selain itu, data
sekunder juga mencakup dokumen kelembagaan atau laporan kegiatan konservasi
yang melibatkan wisatawan, serta literatur berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, dan
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik persepsi wisatawan,
pengembangan wisata alam mangrove, dan kontribusi wisatawan dalam

mendukung konservasi ekosistem mangrove.

3.4.2 Penentuan Jumlah responden

Wawancara kepada informan yaitu pengelola dilakukan secara In —Depth
Interview untuk mengumpulkan informasi gambaran umum lokasi. Wawancara
kepada pengelola dilakukan dengan teknik snowball sampling, yaitu penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju
yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Penentuan sampel dilakukan
dengan memilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum
merasa lengkap terhadap data maka peneliti mencari orang lain yang dipandang
lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya
(Sugtyono, 2013).

Kuisioner akan dibagikan kepada responden yaitu wisatawan, akan

dilakukan setiap sabtu dan minggu. Teknik yang digunakan dalam pengambilan



33

sampel ini adalah teknik probability sampling dengan cara purposive sampling,
sebanyak minimal 30 responden karena dianggap telah representatif, dengan
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (Pamungkas,
2022; Nasihun, 2014) Penentuan jumlah responden minimal 30 orang didasarkan
pada pertimbangan metodologis dalam penelitian sosial. Jumlah tersebut dianggap
sebagai batas minimal untuk memperoleh data yang cukup representatif dalam
menggambarkan persepsi responden terhadap fenomena yang diteliti. Selain itu,
jumlah 30 responden dinilai telah memenuhi prinsip dasar analisis statistik
sederhana sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis dengan lebih baik. Oleh
karena itu, penggunaan minimal 30 responden diharapkan mampu menghasilkan
data yang cukup untuk mendukung analisis dan kesimpulan penelitian.
Pengambilan sampel dari populasi dengan kriteria berusia 17-55 tahun dan

pengunjuhng wisata alam mangrove Petengoran.

3.5 Analisis Data
Data yang terkumpul akan di analisis dengan menggunakan metode analisis
berikut

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif.
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
karakteristik data yang diperoleh dari hasil penelitian tanpa melakukan pengujian
hipotesis atau penarikan kesimpulan yang bersifat generalisasi. Analisis deskriptif
data pengunjung dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS). Data yang telah terkumpul dianalisis
dengan menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran data, seperti nilai minimum,
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, serta
rentang (range). Selain itu, data juga disajikan dalam bentuk tabel dan/atau grafik
untuk mempermudah pemahaman terhadap distribusi dan kecenderungan data.
Melalui analisis deskriptif ini, peneliti dapat memberikan gambaran umum
mengenai kondisi variabel penelitian berdasarkan data yang diperoleh analisis data

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif.
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3.5.2 Analisis Skala Likert

Perhitungan kuisioner hasil wawancara menggunakan rumus skala likert,
dimana pada perhitungan ini memiliki skala dari 1 sampai dengan 5. Skala Likert
adalah jenis skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian sosial untuk
mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap suatu fenomena.
Melalui skala likert responden diharuskan mengisi kuisioner yang meminta
mereka menunjukkan berbagai macam jawaban dari yang sangat setuju hingga
sangat tidak setuju dengan berbagai pertanyaan yang diberikan (Taluke et al.,
2019). Pada tiap aspek dan pertanyaan, memiliki kategori yang berbeda-beda pada
tiap skor, dan pemberian skor akan dikategorikan sebagai berikut:
skor 1 untuk jawaban sangat tidak baik
skor 2 untuk jawaban tidak baik
skor 3 untuk jawaban cukup
skor 4 untuk jawaban baik
skor 5 untuk jawaban sangat baik
Kemudian hasil wawancara dianalisis dengan analisis deskriptif, menggunakan
Perhitungan Skoring Skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus:

NL=> (n1 x1)+(n2x2)+(n3 x3)+ (nd x4)+ (n5 x5)

Keterangan:
NL = nilai skoring skala likert

n = Jumlah jawaban score (alternatif score likert 1 sampai 5)

Perhitungan selanjutnya untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

Q = rata-rata aspek pernyataan ke-i

NL = nilai skoring skala likert

x = jumlah sampel responden

3.5.3 Transformasi Skala Likert ke Skala Interval dengan Method of

Successive Intervals (MSI)
Data kuesioner pengunjung dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan

skala. Namun, skala Likert pada dasarnya merupakan data ordinal yang hanya
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menunjukkan urutan tingkat sikap responden, sehingga belum dapat langsung
digunakan dalam analisis statistik parametrik. Oleh karena itu, diperlukan proses
transformasi data dari skala ordinal menjadi skala interval. Salah satu metode yang
digunakan adalah Method of Successive Intervals (MSI).memerlukan transformasi
sebelum digunakan dalam analisis kuantitatif lanjutan

Metode MSI digunakan untuk mengubah skor jawaban responden pada skala
Likert menjadi nilai interval, sehingga data memiliki jarak yang sama antar
kategori. Dengan demikian, hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat
dianalisis menggunakan teknik statistik yang lebih lanjut,. Penggunaan MSI juga
bertujuan meningkatkan ketepatan interpretasi terhadap persepsi wisatawan.
Setelah diperoleh skor interval hasil MSI, penentuan kategori tingkat persetujuan
dilakukan dengan membagi rentang nilai minimum dan maksimum skor interval ke
dalam lima kelas interval yang sama. Nilai minimum hasil MSI dalam penelitian
ini sebesar 1,00 dan nilai maksimum sebesar 4,82. Lebar interval kelas dihitung

dengan rumus:

_Nilai maksimum-Nilai minimum
5

=0,76

I

4,82-1
5

I

Berdasarkan perhitungan tersebut, rentang kategori tingkat persetujuan responden

ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Persepsi Responden Berdasarkan Rentang Nilai Hasil
MSI

No Rentang Nilai Keterangan

1 1,00-1,76 Sangat tidak baik
2 1,77-2,53 Tidak baik

3 2,54-3,30 Cukup baik

4 3,31-4,06 Baik

5 4,07-4,82 Sangat baik

3.5.4 Uji Instumen Penelitian

Uji instrumen penelitian merupakan tahapan yang dilakukan untuk
memastikan bahwa alat pengumpulan data, seperti kuesioner, mampu mengukur
variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Uji instrumen dalam penelitian ini

meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui
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sejauh mana setiap butir pertanyaan mampu mengukur konsep atau variabel yang
diteliti, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
jawaban responden terhadap instrumen yang digunakan. Instrumen penelitian
dinyatakan layak apabila setiap item pertanyaan memenuhi kriteria validitas dan
memiliki nilai reliabilitas yang sesuai dengan ketentuan, sehingga data yang

diperoleh dapat dipercaya dan digunakan dalam proses analisis selanjutnya.

3.5.4.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pertanyaan
dalam kuesioner mampu mengukur variabel atau konsep yang seharusnya diteliti.
Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila dapat menghasilkan data yang sesuai
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Menurut Sugiyono (2016), instrumen yang
valid merupakan alat ukur yang mampu mengungkapkan data secara tepat sesuai
dengan variabel yang diteliti. Pengujian validitas pada setiap item pertanyaan
dilakukan dengan melihat hubungan atau korelasi antara skor masing-masing item
dengan skor total menggunakan teknik Korelasi Product Moment. Adapun kriteria
pengujian menunjukkan bahwa suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung
lebih besar daripada r tabel. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil daripada
r tabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid . Selanjutnya, pengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

. n ¥xy—(¥x)(Ty)
VInEZx?-(Ix)2]-[nXy?-(Ty)?

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variable x dan variable y
n= jumlah sampel

>xy = jumlah perkalian antara variable x dan y

> x?>= jumlah dari kuadrat nilai x

>'y*= jumlah dari kuadrat nilai y

(3x)* = jumlah nilai x kemudian dikuadratkan

(3y)* = jumlah nilai y kemudian dikuadratkan

Hasil uji validitas instrument penelitian ini disajikan pada tabel 2 berikut
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Uji Validitas
OBJEK DAN DAYA TARIK
Pernyataan R Hitung R Tabel P (Sig.) Keterangan
P1 0.454 0.361 0.012 Valid
P2 0.452 0.361 0.012 Valid
P3 0.578 0.361 0.001 Valid
P4 0.585 0.361 0.001 Valid
P5 0.618 0.361 0.000 Valid
Uji Validitas
INFRASTRUKTUR
Pernyataan R Hitung R Tabel P (Sig.) Keterangan
P6 0.365 0.361 0.012 Valid
P7 0.468 0.361 0.009 Valid
P8 0.393 0.361 0.032 Valid
P9 0.720 0.361 0.000 Valid
P10 0.582 0.361 0.001 Valid
Uji Validitas
AKOMODASI
Pernyataan R Hitung R Tabel P (Sig.) Keterangan
P11 0.658 0.361 0.000 Valid
P12 0.734 0.361 0.000 Valid
P13 0.549 0.361 0.002 Valid
P14 0.728 0.361 0.000 Valid
P15 0.758 0.361 0.000 Valid
Uji Validitas
FASILITAS DAN PELAYANAN
Pernyataan R Hitung R Tabel P (Sig.) Keterangan
P16 0.526 0.361 0.003 Valid
P17 0.773 0.361 0.000 Valid
P18 0.674 0.361 0.000 Valid
P19 0.720 0.361 0.000 Valid
P20 0.826 0.361 0.000 Valid
Uji Validitas
SUMBER DAYA MANUSIA
Pernyataan R Hitung R Tabel P (Sig.) Keterangan
P1 0.746 0.361 0.000 Valid
P2 0.776 0.361 0.000 Valid
P3 0.769 0.361 0.000 Valid
P4 0.575 0.361 0.001 Valid
P5 0.714 0.361 0.000 Valid

3.5.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan

kestabilan alat ukur dalam penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu

memberikan hasil yang sama atau relatif konsisten ketika digunakan berulang kali



dalam kondisi yang serupa. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2018)

o= 5] [1- 2]

Keterangan:

r = koofesien reliabilitas instrument
k = banyak butir pertanyaan

> ab? = total varian butir

>'t> = total varian

Hasil uji reliabilitas instrument penelitian ini disajikan pada tabel 3.

Tabel 3Hasil Uji Reliabilitas
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Uji Reliabilitas
Aspek Jumlah Crochbach’s Keterangan
Pertanyaan Alpha
Objek dan Daya Tarik 5 0.859 Reliable
Infrastruktur 5 0.739 Reliable
Akomodasi 5 0.862 Reliable
Fasilitas dan Pelayanan 5 0.885 Reliable
Sumber Daya Manusia 5 0.843 Reliable

3.6 Penyajian Data

Penyajian data disajikan secara deskriptif dengan gambar tabel dan grafik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat Kesimpulan sebagai

berikut

1.

Potensi utama terletak pada keindahan ekosistem mangrove yang masih
alami, vegetasi mangrove yang tumbuh rapat, serta keberadaan berbagai
biota seperti ikan, kepiting, dan burung. Selain itu, kawasan ini memiliki
panorama pesisir yang memberikan suasana sejuk, tenang, dan nyaman bagi
wisatawan. Keberadaan jalur tracking yang membelah kawasan mangrove,
spot foto, serta pemandangan laut menjadi daya tarik tambahan yang mampu

meningkatkan minat kunjungan wisatawan. Potensi

2. Jenis kegiatan wisata alam yang dilakukan di kawasan mangrove

Petengoran meliputi kegiatan rekreasi, edukasi, dan konservasi. Kegiatan
rekreasi antara lain berjalan di jalur tracking mangrove, berfoto, menikmati
panorama alam,memancing, serta wisata perahu di kawasan perairan.
Kegiatan edukasi meliputi pengenalan jenis mangrove, fungsi ekologis,
serta pemahaman mengenai pentingnya pelestarian lingkungan pesisir.

Persepsi wisatawan terhadap Wisata Alam Mangrove Petengoran secara
umum berada pada kategori cukup baik. Wisatawan menilai bahwa kawasan
ini memiliki daya tarik alam yang menarik, lingkungan yang relatif bersih,
serta pengalaman wisata yang memberikan ketenangan dan kenyamanan.
Namun, beberapa aspek masih perlu ditingkatkan, terutama aksesibilitas,
ketersediaan fasilitas, variasi kegiatan wisata, serta promosi destinasi.
Persepsi positif wisatawan menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki
peluang untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai destinasi wisata alam

unggulan di Kabupaten Pesawaran.
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4. Pengembangan kegiatan wisata alam di Mangrove Petengoran perlu

dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan persepsi wisatawan
dan prinsip konservasi. Pengembangan dapat dilakukan melalui
peningkatan kegiatan edukasi lingkungan, penguatan partisipasi wisatawan
dalam kegiatan konservasi, diversifikasi atraksi wisata, serta peningkatan
fasilitas dan infrastruktur. Kontribusi wisatawan terhadap konservasi
mangrove telah terlihat melalui kepatuhan terhadap aturan, partisipasi dalam
kegiatan lingkungan, serta dukungan terhadap ekonomi masyarakat lokal.
Namun, kontribusi tersebut masih perlu ditingkatkan melalui program

edukasi dan pengelolaan wisata yang lebih terstruktur.

Saran
Adapun saran yang diberikan Adalah sebagai berikut

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji strategi pengembangan
wisata mangrove secara lebih spesifik melalui analisis SWOT, analisis
stakeholder, atau model pengembangan wisata berkelanjutan. Hal ini
bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi
pemerintah daerah, pengelola, dan masyarakat dalam mengembangkan
Wisata Alam Mangrove Petengoran sebagai destinasi unggulan

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji aspek konservasi
mangrove secara ekologis, seperti perubahan tutupan mangrove, tingkat
keberhasilan rehabilitasi, serta keanekaragaman hayati. Penelitian tersebut
penting untuk mengetahui dampak nyata kegiatan wisata terhadap
keberlanjutan lingkungan dan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan

pengelolaan kawasan.
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